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Abstract

The purpose of this research was to examine the influence of delegation of authority and
organizational commitment to managerial performance in the regional government
organizations in Tangerang City. This study distributed 61 questionnaires. Data analysis
methods used by thisresearch Partial Least Square (PLS). Sages of analysis with the method
of designing a measurement model, test the outer model (validity and reliability), test theinner
model (path coefficients), test the fit model (goodness of fit), hypothesis testing (resampling
bootstraping) and conclusions.The results of the study found that delegation of authority had
a significant positive effect on managerial performance and organizational commitment had
a significant positive effect on managerial Performance.
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Organisasi sektor publik seperti pemerintah daerah dituntut bekerja demi kepentingan
masyarakat dan mendorong pemerintah untuk senantiasa tanggap dengan lingkungannya
dengan cara memberikan pelayanan terbaik secara transparan dan berkualitas serta adanya
pembagian tugas yang baik pada pemerintah tersebut. Tuntutan yang semakin tinggi digjukan
terhadap pertanggungjawaban yang diberikan oleh penyelenggara negara atas kepercayaan
yang diamanatkan kepada mereka. Kinerja sektor publik sebagian besar dipengaruhi oleh
kinerjaaparat atau managjerial. Unit-unit kerjaorganisas publik diharapkan dapat menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dengan menginteraksikan kemampuan pimpinan dan
kemampuan bawahan (Putri, 2013).

Kinerja sektor publik didasarkan pada kinerja manajer dan para aparatur pemerintah.
Manger dan para aparatur pemerintah sebagai pelaksana dari kegiatan pemerintahan
bertanggung jawab untuk mewujudkan lingkungan kerja yang kondusif dengan
menginteraksikan kemampuan pimpinan dan kemampuan bawahan. Faktor yang diduga
mempengaruhi kinerja mangjerial pada sektor publik adalah pendelegasian wewenang dan
komitmen organisasi. Pendelegasian wewenang adalah pemberian wewenang dan tanggung
jawab kepada orang yang ditunjuk oleh pemilik otoritas. Atasan memberi kekuasaan kepada
staff atau bawahan sehingga dapat melakukan tugas-tugas itu dengan baik dan dapat
mempertanggungjawabkan hal-hal yang didelegasikan kepadanya. Pendel egasian wewenang
oleh atasan kepada bawahan diperlukan untuk pencapaian efisiens fungsi dalam organisas,
karenatidak ada satu orang pun yang dapat secara pribadi merampungkan atau secara penuh
melaksanakan dan mengawasi semuatugas organisasi.

Komitmen organisasi merupakan dorongan dari dalam individu untuk berbuat sesuatu
agar dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan |ebih mengutamakan
kepentingan organisas dibandingkan kepentingan sendiri. Managjer akan mengesampingkan
kepentingan pribadinya, agar dapat memenuhi kepentingan organisasinyaterlebih dahulu. Hal
ini tentu akan meningkatkan kinerja manajerial tersebut.



Bebergpa pendlitian telah dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja mangjerial pada organisas pemerintah. Penelitian ini bermaksud
menguji kembali faktor pendelegasian wewenang dan komitmen organisas yang diduga
berpengaruh terhadap kinerja mangjerial dan memilih Organisasi Pemerintah Daerah (OPD)
Kota Tangerang sebagai objek penelitian.

Tujuan Pendlitian

Tujuan penditian ini adalah untuk memperoleh bukti secara empiris mengenai:
1. Pendelegasian wewenang berpengaruh terhadap kinerja mangjerial OPD.
2. Komitmen organias berpengaruh terhadap kinerja manajerial OPD.

2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

KAJIAN LITERATUR
Teori Penetapan Tujuan (Goal-Setting Theory)

Teori penetapan tujuan (Goal-Setting Theory) adalah salah satu bagian dari teori
motivasi yang dikemukakan oleh Edwin Locke pada tahun 1978. Teori penetapan tujuan
didasarkan pada bukti bahwa tujuan (gagasan untuk masa depan; kondisi yang diinginkan)
memainkan peran penting dalam bertindak. Teori penetapan tujuan adalah model pribadi yang
ingin memiliki tujuan, memilih tujuan dan sasaran yang dimaksudkan untuk tujuan tertenru
(Birnberg et al., 1990).

Menurut teori ini, salah satu karakteristik perilaku yang memiliki tujuan yang sering
diamati adalah bahwa perilaku tersebut terus berlanjut sampai perilaku mencapai
penyelesaiannya, setelah seseorang memulai sesuatu (seperti pekerjaan, proyek baru), diaterus
menekan sampai tujuan tercapai. Proses penetapan tujuan dapat dilakukan atas prakarsanya
sendiri atau dibutuhkan oleh organisasi sebagai suatu kebijakan (Wangmuba dalam Ramandei,
2009). Teori penetapan tujuan menjelaskan hubungan antara tujuan yang ditetapkan dengan
kinerja. Konsep dasar dari teori ini adalah bahwa seseorang yang memahami tujuan (apayang
diharapkan organisasi untuk itu) akan mempengaruhi perilaku kerjanya.

KinerjaManagjerial

Kinerja adalah gambaran pencapaian implementasi suatu kegiatan atau program dalam
mewujudkan tujuan, sasaran, misi dan vis organisasi. Secara umum, kinerja merupakan
pencapaian yang dapat dicapai oleh organisasi dalam periode tertentu (Bastian, 2006). Pada
Permendagri 13 tahun 2006, definis kinerja adalah keluaran atau hasil dari kegiatan atau
program yang akan atau telah dicapai dalam kaitannya dengan penggunaan anggaran dengan
kuantitas dan kualitas yang dapat diukur. Menurut pendekatan perilaku dalam manajemen,
kinerjaadalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau |layanan yang diberikan oleh
seseorang yang melakukan pekerjaan (L uthans dalam Febrianti, 2013).

Kinerja mangjerial adalah tingkat kemampuan untuk mengelola kegiatan yang
mencakup perencanaan, koordinasi, investigasi, negosiasi, negosiasi, mewakili, mengawas
dan mengevaluasi. Definisi kinerja mangerial menurut Mahoney et.al, (1993) adalah kinerja
individu anggota organisasi dalam kegiatan mangjerial seperti; perencanaan, investigas,
koordinasi, kepegawaian, negosiasi dan perwakilan.

Kinerja mangerial organisasi perangkat daerah (OPD) adalah gambaran mengenai
tingkat pencapai aan sasaran atau tujuan sebagai penjabaran dari visi, misi, dan strategi instansi
pemerintah daerah yang mengidentifikasi tingkat keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan
kegiatan-kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan fungs aparat instansi tersebut
(Sedarmayanti, 2004).



Pendelegasian Wewenang

Menurut Sutarto (2001) dalam Irwan (2013), wewenang adalah hak seseorang untuk
mengambil tindakan yang diperlukan agar tugas serta tanggung jawabnya dapat dilaksanakan
dengan baik. Pendelegasian wewenang adalah memberikan sebagian pekerjaan atau
wewenang oleh delegator (pemberi wewenang) kepada del egate (penerima wewenang) untuk
dikerjakannya atas nama delegator (Hasibuan, 2007).

Pendelegasian wewenang adalah pemberian wewenang dan tanggung jawab kepada
orang yang ditunjuk oleh pemilik otoritas. Atasan memberi kekuasaan kepada staf atau
bawahan sehingga dapat melakukan tugastugas itu dengan baik dan dapat
mempertanggungjawabkan hal-hal yang didelegasikan kepadanya. Pendel egasian wewenang
oleh atasan kepada bawahan diperlukan untuk pencapaian efisiens fungsi dalam organisas,
karenatidak ada satu orang pun yang dapat secara pribadi merampungkan atau secara penuh
melaksanakan dan mengawasi semua tugas organisasi.

Komitmen Organisas

Menurut Alwi (2001) dalam Nanda dkk (2013), komitmen organisas adalah sikap
karyawan untuk tetap berada dalam organisasi dan terlibat dalam upaya-upaya mencapai misi,
nilai-nilai dan tujuan organisasi. Komitmen organisas adalah situas di mana karyawan
memihak dan peduli kepada organisasi tertentu dan tujuan mereka, dan berniat untuk
mempertahankan keanggotaan mereka dalam organisasi. Komitmen organisasi yang tinggi
diperlukan dalam suatu organisasi, karena terciptanya komitmen yang tinggi akan
mempengaruhi situas kerja profesional.

Komitmen organisasi didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan dan penerimaan tentang
kerja terhadap tujuan organisasi dan mempunyai keinginan untuk tetap dalam organisas
tersebut (Mathis, 2001 dalam Putri, 2013). Komitmen organisasi menunjukan keyakinan dan
dukungan yang kuat terhadap nilai dan sasaran (goal) yang ingin dicapai oleh organisas
(Mowday et. a. 1979 dalam Putri, 2013). Komitmen organisasi yang kuat akan mendorong
para mangjer bawahan berusaha keras mencapai tujuan oraganisasi dan meningkatkan kinerja
organisasi.

HIPOTESISPENELITIAN
H1: Pendelegasian wewenang berpengaruh positif terhadap kinerja mangjerial OPD.
H2: Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja mangjerial OPD

3. METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari jawaban
responden terhadap pertanyaan yang ada dalam kuesioner berupa nila atau skor. Jenis data
yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh langsungdari responden berupa
jawaban terhadap kuesioner dengan mengambil sumber dataPegawai Pemerintah Kota
Tangerang.

Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Pemerintah Kota Tangerang.
Sampel penelitian ini didapat dengan kriteria yaitu pegawai eselon 1, I11 dan 1V yang terdiri
dari Kepala OPD, Sekretaris, Kepala Bidang dan Kepaa Bagian yang ada di Dinas
Pendapatan, Dinas Pasar dan Dinas Perhubungan 61 orang.

Definisi dan Operasional Variabel
Definis dan operasional variabel yang digunakan dalam penelitian dirangkum dalam
tabel berikutini :



Tabel 1. Definis Operasional Variabe

Variabel Dimens Indikator
Pendelegasian 1. Mutas pegawai 1. Pengangkatan dan pemindahan
wewenang 2. Pengalokasian anggaran, hubungan kerja pegawai dari
(X3) 3. Spesifikasi pelaksanaan tugas, pimpinan/kepala dinas atau
(Fernando, 2013) | 4. Keputusan operasional, instansi,

Pembuatan keputusan para 2. Berperan dalam alokasi anggaran,
pimpinan. 3. Kesesuaian tugas yang
diamanatkan
3. Pelaksanaan tugas yang sesuai
dengan pedoman yang ditetapkan
4. Kewenangan membuat keputusan
operasional
Komitmen 1. Belief yang kuat serta 1. Sistemnila kerjayang sama
Organisasi penerimaan terhadap tujuan dan dengan organisasi
(X4q) nilai organisasi 2. Kesiagpan bekerja sama untuk
(Fernando, 2013) | 2. Kesiapan untuk bekerjakeras pencapaian tujuan organisas
3. Keinginan yang kuat untuk 3. Peluang organisasi untuk
bertahan di organisasi peningkatan kinerja
Kinerja 1. Perencanaan 1. Peran penentuan tujuan dan
Managjerial (Y) 2. Investigasi kebijakan rencana kegiatan
(Fernando, 2013) | 3. Koordinasi 2. Mengumpulkan informasi berupa
4. Evaluas catatan dan laporan
5. Supervis 3. Penyesuaian laporan
6. Saffing 4. Penilaian rencana kerja
7. Negosias 5. Memberi arahan untuk
8. Representasi pengembangan bawahan
6. Penempatan pegawai
7. Berperan dalam penentuan
kontrak kerjasama
8. Memiliki peranan berhubungan
dengan pihak luar
9. EBEvaluas kinerja dan sasaran
keseluruhan kinerja

Sumber data ; datadiolah, 2019

Tehnik Analisis Data
Tehnik analisis data yang dipilih adalah Partial Least Square (PLS) menggunakan
perangkat lunak SmartPLS. Langkah-langkah analisis dengan metode sebagai berikut:
a. Merancang Model Pengukuran
b. Uji Outer Model (Validity dan reliability)
c. Uji Inner Model (Path Coeffiecient)
d. Uji Modd fit (Goodness of Fit)
e. Uji Hipotesis (Resampling Bootstraping)

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis yang dirumuskan diterima atau
ditolak. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian
terhadap model pengukuran (outer model) dan pengujian terhadap model struktural (inner
model). Berikut ini disgjikan gambar hasil output SmartPLS hasil pengujian outer dan inner
mode :



a. Uji Outer Model
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Gambar 2. Modd Pengukuran — Inner Model

Uji Validitas- Convergent Validity
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lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator yang digunakan dalam menyusun
variabel memiliki discriminant validity yang baik.

Selain menggunakan nilai cross loading, discriminant validity dapat dilihat
melaluinilai average variance extracted (AVE).Suatu indikator (konstruk) dapat
dinyatakan memenuhi discriminant validity yang baik jikanilai AVE > 0,50;. Berdasarkan
Tabel 2, nilai AV Ekonstruk |ebih besar dari 0,50; maka dapat disimpulkan semuakonstruk
memiliki convergent validity yang baik.

Tabed 3. NilaiCronbach’s Alpha, Composite Reliabilitydan AVE
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Uji Reliabilitas -Composite Reliabilitydan Cronbach’s Alpha

Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila nilaicomposite reliability > 0,70 dan nilai
cronbach’s alpha> 0,50;.Berdasarkan Tabd 3, seluruh variabelmemiliki nilai composite
reliability> 0,70 dan memilikinilai cronbach’s alpha> 0,50; sehingga disimpulkan bahwa
keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

. Uji Inner Mode - Path Coefficient

Uji ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Berdasarkan Gambar 2, seluruh variabel dalam model ini
memiliki nilai path coefficient yang benilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
besar nilai path coefficient maka semakin besar pengaruhnya terhadap variabel
dependennya. Dan nilai path coefficientterbesar ditunjukkan oleh variabd Komitmen
Organisasi (X2) yaitu sebesar 1,288. Sehingga dapat disimpulkan bahwakinerjamanagjerial
dipengaruhi oleh faktor terbesar yaitu komitmen organisasi(X2) dibandingkan
pendel egasian wewenang (X1).

. Uji Model Fit - Goodness of Fit (GoF)

Untuk mengevaluas GoF dalam penelitian ini, maka diperlukan nilai akhir R2 dari
tabel R Square. Nilai R2 konstruk Y adalah 0,274; artinya konstruk X1 (Pelimpahan
Wewenang), X2 (Komitmen Organisasi), secara simultan mampu menjelaskan variability
konstruk Y (KinerjaMangerial) sebesar 27,4%.Setel ah dilakukan pengolahan data di atas,
maka dapat mel akukan validasi mode secara keseluruhan, yang dilihat dari Goodness of Fit
(GoF) yang formulanya adalah sebagai berikut.

GoF =+/Comx R?

Com = AVE
GoF konstruk Y (KinerjaMangjeria) adalah: GoF=v(0,866 x0,279)=0,491
Nilai GoF terbentang antara O sd 1 dengan interpretasi nilai-nilai: 0,1 (GoF kecil), 0,25
(GoF moderat), dan 0,36 (GoF besar). Nilai GoF yang didapat 0,491 dikatakan besar karena
lebih dari 0,36. Maka dapat disimpulkan, secara keseluruhan model struktur adalah fit.
Sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai T-Statistics dan nilai
P-Values. Hipotesis dapat diterima apabila nilar T-Satistics> T-Hitung dan nilai P-
Values<dari 0,05. Berikut ini hasil pengujian hipotesis yang diperoleh :



Tabd 4. Nilai T-Statistics dan nilai P-Values

T Statistics ... P Values
Pelirmpahan Wewenang (X1) 10.154 0.000
Komitmen Organisasi (2] 30.872 0.000

Berdasarkan tabel diatas, variabel X1 memiliki nilai T-Statistics sebesar 10,154> T-Hitung
(2,001) dan nilai P-Values sebesar 0,00< 0,05. Artinya hipotesis pertama (H1) diterima,
dan HO ditolak. Variabel X2 memliki nilai T-Statisticssebesar 30,872> T-Hitung (2,001)
dan nilai P-Valuessebesar 0,00< 0,05. Artinya hipotesis kedua (H2) diterima, dan HO
ditolak.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Pendelegasian Wewenang(X1) terhadap KinerjaManajerial (Y)

Nilai T-Satistics hubungan jalur antara X1 dengan Y sebesar 10,154> T-Hitung
sebesar 2,001; maka hipotesis pertama (H1) diterimaPendelegasian wewenang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Mangjerial. Nilai korelas X1 dengan
Y sebesar 1,201; menunjukkanPendelegasian wewenang memberikan pengaruh lemah
terhadap Kinerja Mangjeria. Pendelegasian wewenang mempengaruhi Y Kinerja
Mangjerial sebesar 12,01%; berarti Pendelegasian wewenang berkontribusi positif hanya
sebesar 12,01% terhadap Kinerja Mangjerial.

2. Komitmen Organisasi(X2) ber pengaruh terhadap KinerjaManajerial (Y)

Nilai T-Satistics hubungan jalur antara X2 dengan Y sebesar 30,872 >2,001; maka
hipotesis 2 (H2) diterima, Komitmen Organisas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Mangjeria.Nilai korelasi X2 dengan Y sebesar 1,288; berarti Komitmen
Organisass memberikan pengaruh positif yang moderat terhadap Kinerja Mangjerial.
Komitmen Organisass mempengaruhi Kinerja Mangjeria sebesar 12,88%; berarti
Komitmen Organisasi berkontribusi  positif sebesar 12,88% terhadap Kinerja
Mangjeria .Arah hubungan positif X2 terhadap Y menunjukkan bahwa semakin tinggi
Komitmen Organisasi, maka semakin tinggi tingkat Kinerja Mangjerial.Penelitian Dunk
(1995) menyatakan bahwa Komitmen Organisas memiliki peran positif dalam
mempengaruhi hubungan kesulitan tugas dan kinerja sama halnya dengan Davila dan
Wouters (2004) menyatakan bahwa adanya Komitmen Organisasi dapat mengurangi
tekanan anggaran dan ketidakpastian pencapaian target anggaran yang mempengaruhi
kinerjamangjerial.

5. SIMPULAN
Berdasar hasil pendlitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Pendelegasian wewenang berpengaruh positif signfikan terhadap Kinerja Mangjerial.
2. Komitmen Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap KinerjaMangjerial.
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